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L.1. LATAR BELAKANG FENCIPTAAN KARYA
Tavangan televisi memiliki dua format acara yang dibuat, drama
afity show, dan non-drama yang berisi
i berita atau mews yang berisi feafure
g ada pada siaran televisi salah
B} menyebutkan bahwa

yang berisi opera, musical,

atau seseorang yang sedang mengalami masalah berat tertentu (Latief &
Utud, 2017).

Tayangan talkshow sangat beragam, dimana program- imi
diproduksi  dengan isi dan konten vang memiliki value untuk
meningkatkan sebuah tayangan menarik serta inspiratif kepada audiens.
Pada program siaran televisi lokal RBTV (Reksa Birama Televisi)



menyajikan  konten siaran  tidak hamya menghibur namun  juga
memberikan tayangun edukatif yaitu pada program Telkcation. Siaran
lokal RBTY menyasar target audiens masyarakat wilayah Yogyakarta dan
beberapa kota di wilayah Jawa Tengah. Jangkawan siaran lokal sampai di
beberapa titik sajo di sekitar radius jangkauan, maka dan itu, sudiens
vang ingmn dijangkao kurang luss, dan eenderung hanya di sekitar pusat
pemancar televisi itu berada (Morissan, 2008). Radius jangkauan siaran
lokal yang hanya menyasar sekitar pusat pemancar ini menguntungkan
kreator program dalam menyusun konsep tayangan. dimana kreator lebih
bisa memadukan berbagai unsur vang ada i daerah-daerah untuk
hbﬂ]ndtmw

me smaran Tadkcation mdnh W SE]ﬂk tahun 2019,

toyangan tfaffochow edukasi - yang munmm mﬁmmhnr tentang
industri kreatif dengan pembahasan vang tidak berat dan kaku, serta lebih
mmdah diterima masyarakat serta audiens utama Hﬂ. m‘.ﬂp { Aziza,
M{} Talkcation merupakan sebuah kolaborasi antara lIlﬂtlﬂﬁ akademis
dan industri, yaitu llmu Komunikasi Amikem dan Reksa Birama Televisi
I:'RETV} yang tergabung dalam program H&ﬂd{a B&I_:ar Kampus
Merdeka (MBKM) diarapkan dari kolaborasi ini dspat menghasilkan
MWNMmEﬂUﬂWde kebutuhan
mr.llﬁll. Tulkcation sudah menghasilkan 6 harch dengan hasil yang
ert | M Usetiap fﬁﬁ kerggaman  yang  dihasilkan
men;ndlka.n konsep clan hasi| cenn'l.ﬂpad: setiap tavangan, (Ajibulloh,
wawancara, 2024),
Talkeation batch & diproduksi dengan total 8 episode, serta tavang
setiap han Selasa pukul 0930 - 10.00 WIB di RBTV Jogja. Baich 6
Talkcation menyajikan toyangan yang berbeda dan terjadi pembaruan

konsep. dimana pada periode ini Taltcarion mengangkat keunikan daerah
khususnya potensi lokal khususnya wvang ada di Yogyakarta untuk
diangkat menjadi program tavangan yang menank untok dinikmati



masyarakat. Berbeda dengan baich sebelumnya, Talkeation barch 6 tidok
terkonsep di dalam studio, produksi rafkshow langsung menyasar tempat
atau lokasi narasumber, dimana harapannya dengan tayangan bani ini
menjadikan footage tavangan yang ditampilkan tidak monoton, serta
lebih nyata saat ditonton oleh audiens { Ajibulloh, wawancara, 2024
Pada beteh 6, Telbcation mengangkat tema industn kreatif dengan
identik dasemh, terutama pada lingkup Daersh Istimewa Yogyakarta
Pengambilan tema ini batﬂilnt‘pﬂam utama dari industri kreatif yaitu
industri yang mw kreatwvitas individu. keterampilan, serta
nhntl seseorang uniuk wﬂmthm taraf hidup, dan meningkatkan
kescjubterasn (Mudrajad. 2008). Tema dndustri kreafif yang diangkat
]:Hldn mjm ﬁﬂmﬂm harch 6 lmmrnpﬂknn apa sajs yang

: . baru yang dapat
iterima d:m dinikmiati oleh sudiens. >

Tayangan Talkeation baich 6 selain U‘mm daerah
j'qig unik dan menarik dalam dunia industri, namun [ﬂ.ﬂtﬂp episode
s;;:uuga menampilkan susunun segmen yang berbeda pula dengan barch
; ya. Perbeduan segmen i terlibat dalam ¢ :puﬂ‘ug episode,

pemhuk:mn host menampilkan gimmick mM&nﬂqgm e s

perupakan fridging awal tentang
gumbarun M Gimmick mjltm_p, m;:m sebuah adegan
huﬂf-lﬂ #hmw untuk membangun suasans menjadi lebih santai
dan menarik perhatian ssdiens, melalui triketik yang digunakan biasanya
dnlam benluk soumd effev, mspem,mnn&; akting. dan pembawaan dari
hast (Mabruri, 2018).

Program siaran televisi yang diproduksi ditopang oleh kreativitas
manusia yang bekerja pada tiga pilar utama mencakup fungsi vital pada
media penyiaran, yaitu teknik, program. dan pemasaran (Monssan,
2008). Pada proses penyusunan program tayangan Tolkcation batch 6,

pada permasalahan narasumber dan

penulis berperan sebagai tim kreatif dengan pembagian tlign wakiu
pengerjaan vang dimulai dan pra hingga pasca produksi. Pra-produksi



merupakan awal mula penentuan ide cerita, konsep, dan susunan kru
vang akan bertugas. Produksi, pada proses ini kegiatan vang dilaksanakan
yaitu eksekusi program, dimana tim melaksanakan kegiatan produksi
program acara yang sudah disusun sebelumnya. Terakhir pasca-produksi,
dimana ini merupakan tahapan akhir dan manajemen penytaran program
televisi yaitu melakukan editing dan evaluasi program (Mabmuri, 2018),
Proses kreatif inl berkaitan erat dengan keberadaan serta
keberlangsungan pmgmmyuhg dkan ditayangkan. Program tayangan
yang menarik mw sudiens lebily bisa mencerna apa vang mereka
butuhkan, hﬂhinﬁmm maupun hlbmmhnuptm unsur kreatif pada
fayangan progmm  khususnys non-dmma  memiliki tujusn  untuk
mmgﬂﬁkji;ﬂui]ﬂ'ngrm vang sudlﬁ..mggarmenjadi lebih unik,
menarik, dan berbeda dari lainnyd. MMhdipﬂdukﬂ. dengan
berbagai unsur yvang sda dalam tnyﬂngan.mip&:ﬂm.ﬂh tayangan
Biogram dapat memberikan siin yang berufe ko b, nilsi
elika dan moral, serta tayangan yang menarik dan dapat dimkmati oleh
B rs. Proses: kreati iimana digambarkan scbagat krealfUR¥ bergerak
dan digernkkan. Bergerak artinys kreativitas tidak pernah diam di satu
tempat. melainkan  selalu  bergernk  dan  berudaptasi  dengan
lingkungannya. Selan itu, kreativitas dapal digerskkan dan seorang
hsummda;ntwnbnngknn icreativitas ini (Latief & Utud, 2017).
Duhm mnhhhnn}ﬂ. kieativitas ferschul harus  berani
menambah, menggant, dan menciptakan sesuatu yang baru,
bﬂlk dan Epﬁ xmg sucf.uh mi:l nuupmm belum ade. Hal inilah yang
mendasari kema manusi uﬁg& Mrﬂul dalam program televisi,
dan h'aatmtas dupat mempenganlhl tujuan kreator televisi dalam

menyajikan sajian menarik yang memikat pemirsa khususnya talksfow,

Format program yang mengalami transformasi secara kreatif ini berkaitan
erat dengan unsur perubshan, penciptaan, penirean dan pengembangan
program siaran. Sajian sebuah tayangan vang dirancang oleh seorang

kreator program haros memperhatikan unsur kreatif yang ada. hal ini



perlu diperhatikan guna menambah eksplorasi tentang pengembangan ide
cerita yang akan dibawakan dimana transformasi yang ditemukan dapat
melalui tujuan penemuan solusi yang inovatif agar menjadikan sebuah
program baru vang berbeda (Fachruddin, 2015},

Unsur kreatif lain yang menjadi tujuan atau torget program,
meliputi tujuan program, target penonton, kekuatan program, dan jam
tayang yang akan dlra.m:ang rmn;ndl sebunh program tayangan. Tujuan
program mendasar kmm [m_gram tersebut akan dibawa, dan dan
tujuaum ':udﬂ.hpllsw tﬂ:lklﬂhn mnmum:ull:un ide-ide kreatif
i alaan diwnﬁ mﬂuﬂ mmm tayangan. Target
dnna.nn nﬁ h'ﬂff*.rnng d]kemhanghnclhn d;s:esmnkm dengan target
audiens vang akan dituju, hal ini dise
geografi. dan psikologi pada mrgv;:l mm tqngun Setelah
mengetahui tujuan dan target penonton, penentuan jam faying harus
disesuaikan juga dengan unsur yang sudah duiu'ﬂﬂ:hrﬂimuna jam
tayang ini aksn mempengaruhi eksistensi tayangan untuk dinikmati oleh
audiens, jam tayang ini dapat disesunikandengan segmentasi yang akan
ditvju.  Kekuvatan  merupokan  unsur ferakhir dalam  eksploras:
pengembangan ide kreatif, kekuatan ini ﬂnﬁjerlihﬁan bagaimana
program  itu  dapat  memberikan W vang  menarik, serta
mnqn@!km ETRT yang dapat ctuﬁkmﬂ; mlﬂens dengan kesan up o
date m wm}hn dibandingkan dengan tayangan lain yang
serupa (Latief & Utud. 2017).

Dalam penelitian ini, penulis mengambil objek pada tayangan
Talkcation batch 6 dengan membahas tentang unsur kreatif yang ada pada

tayangan program serta penggunasn teknik tangga dramatik untok
menciptakan alur cerita yang runtut. Penambahan unsur kreatif vang ada

pada tayangan ini membuat inovasi baru pada tayangan program televisi
dan menjadi alasan wtama peneliti untuk mengambil sampel pada
tayangan ini. Penerapan tangga dramatik juga memberikan susunan alur



vang runtut dalam sebush cerita. Unsur tiga babak meropakan suatu
sebush pondasi utama dalam menentukan jalannya skenario yvang dibuat.
Pondasi ini sangat penting karena menentukan rincian mulai dari
pembuka atan gimmick, isi atau konflik, dan klimaks aton penyelesaian
maosalah. Tangga dramatik imi juga dapat mempengaruhi perubahan
fakta-fakta, dan diharap tidak berdiam terlaly lama pada sebuah situasi
{Mabruri, 201 8).

looa dra

15 . nefanjutkan  penelition  terhadap
pengembangan ide seorang penulis naskah dan tim kreatif pada
program siaran televisi.

- Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat terkhusus kepada
bagaimana penelitisn ini dikembangkan, Penelitian ini juga



dibarapkan bisa menjadi tolak ukur pengembangan ide dalam
- Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi tambahan
bagaimana pengembangan ide dalam siaran televisi, serta konsep

tafkshow,
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